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Metodologi yang digunakan didalam penelitian ini adalah metodologi penelitian kuantitatif dengan penelitian survei. Menurut (Sugiyono, 2019) pengertian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan. 
Menurut (Sugiyono, 2019) adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi penelitian melakukan perlakuan dalam pengumpulan data misalnya dengan kusioner, test, wawancara terstruktur atau sebagainya.  
3.2	Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
3.2.1 	Lokasi Penelitian
Penelitian ini bertempat di Jl. Muspika, Tj. Sari, Kec. Batang Kuis Kabupaten Deli Sedang, SumateraUtara 20372.
3.2.2 	Waktu Penelitian
Adapun penelitian ini penulis laksanakan mulai dari bulan February 2025 sampai dengan selesainya terperinci dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Waktu Penelitian
	
No
	
Kegiatan
	Feb
2025
	Mar 
2025
	Apr 
2025
	Mei 
2025
	Jun 
2025
	Juli
2025

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
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	2
	3
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Sumber: Tahun 2024 – 2025
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[bookmark: _Toc171028116][bookmark: _Toc171028311][bookmark: _Toc171028610]3.3.1 	Populasi
Menurut (Sugiyono, 2019) Populasi adalah generalisasi wilayah yang terdiri atas obyek/subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Kantor Camat Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang,peneliti dapat mengumpulkan data yang dibutuhkan dengan menemukan populasi yang tepat. Untuk populasi penelitian ini, yang berjumlah 30 pegawai.

Tabel 3.2
Pegawai Kantor Camat Batang Kuis
	No
	Bagian Tugas
	Jumlah

	1
	Camat
	1

	2
	Seketaris Camat
	1

	3
	Kepala Saksi Pemerintah
	1

	4
	Kepala Saksi Pmd
	1

	5
	Kepala Ketentraman dan Ketertiban Umum
	1

	6
	Kepala Saksi Kebersihan dan Lingkungan
	1

	7
	Kasubag Umum Kepegawaian
	1

	8
	Kasubag Keuangan Dan Program
	1

	9
	Bendahara
	1

	10
	Kepala Saksi Kesejahteraan Sosial
	1

	11
	Analisis Desa Dan Kelurahan
	3

	12
	Pengadministrasi Umum
	6

	13
	PengelolahKetertiban Umum
	2

	14
	Pengadministrasi Pemerintah
	2

	15
	Analisis Keamanan dan Ketertiban
	1

	16
	Penelaah Teknis Kebijakan
	2

	17
	Pengelolah Kesejahteraan Sosial
	2

	18
	Pengelolah Data dan Arsip
	2

	Jumlah
	30


Sumber: Kantor Camat Batang Kuis
3.3.2 	Sampel
Menurut (Sugiyono, 2019) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampelyang diambil dari populasi itu. Maka dari itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif atau mewakili. Dalam penelitian ini populasi dan sampel jenuh yang diambil adalah pegawaiKantor Camat Batang Kuis Kabupaten Deli Sedang. 
Menurut (Sugiyono, 2019) Sampel Jenuh adalah teknik pemilihan sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik Sampel Jenuh, dimana semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel.
3.4	Definisi Dan Operasional Variabel
Menurut (Sugiyono, 2019) definisi operasional adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Sedangakan yang dimaksud indikator adalah alat ukur dalam sebuah proses untuk mencapai tujuan. Indikator tidak selalu menjelaskan tentang keadaan keseluruhan, tetapi dapat berupa sebuah indikasi atau perkiraan yang mewakili suatu keadaan.  Adapun definisi operasional dan indikator-idnikator penelitian ini dapat diperhatikan dari tabel berikut ini:
Tabel 3.3 
Definisi Operasional Variabel
	Variabel
	Definisi Variabel
	Indikator
	Skala

	Lingkungan Kerja Non Fisik
(X1)
	Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan.
	1. Hubungan antar pegawai
2. Kelancaran komunikasi
3. Struktur kerja
4. [bookmark: _Hlk197101968]Dukungan pimpinan
5. Tanggung jawab
	Likert

	Koordinasi (X2)
	koordinasi adalah proses menyatukan berbagai bagian dan aktivitas organisasi agar dapat bekerja sama secara harmonis untuk mencapai tujuan bersama.
	1. Kesatuan tindakan
2. Komunikasi
3. Pengambilan keputusan
4. Pembagian kerja
5. Disiplin 
	Likert

	Komunikasi Internal
(X3)
	Komunikasi internal merupakan komunikasi sederhana yang terjadi dalam suatu organisasi dan digunakan sebagai sarana untuk menggabungkan ide, perasaan, atau sudut pandang yang berbeda dari setiap orang yang bekerja untuk tujuan yang sama.
	1. Kejelasan informasi
2. Umpan balik
3. Keterbukaan komunikasi
4. Kejelasan pesan
5. Komunikasi horizontal
	Likert

	Kinerja Pegawai
(Y)
	Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan kepada kecakapan, pengalaman, kesungguhan waktu
	1.Kualitas kerja
2.Ketepatan waktu 
3.Inisiatif
4.Kuantitas kerja
5.Kerja sama tim
	Likert



3.5	Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan skala Likert terdapat skor atau bobot, skor ini digunakan untuk mengolah data kuesioner yang berbasis pernyataan positif maupun negatif. Pernyataan negatif biasanya dibalik skornya agar seimbangterhadap jawaban yang disediakan yaitu dengan score (Angka) sebagai berikut:
Tabel  3.4
InstrumenPenelitian
	No
	Penyataan
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1

	2
	Tidak Setuju (TS)
	2

	3
	Kurang Setuju (KS)
	3

	4
	Setuju (S)
	4

	5
	Sangat Setuju (SS)
	5


	Sumber:  (Sugiyono, 2019).

Rumus Skor Skala Likert menurut (Sugiyono,2019):
Skor Tertinggi = Jumlah Pernyataan × Skor Tertinggi pada Skala
Skor Terendah = Jumlah Pernyataan × Skor Terendah pada Skala
3.6	Teknik Pengumpulan Data
Menurut (Sugiyono, 2019) Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui observasi, Kuesioner (Angket) dan wawancara, dokemntasi untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, penelitian menggunakan teknik-teknik sebagai berikut.
1. Observasi
Yaitu pengumpulan data dengan metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan terhadap perilaku tempat subjek yang akan diteliti oleh peneliti dilakukan pengamatan pencatatan tentang apa yang sedang terjadi.
2. Kuesioner (Angket)
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengedarkan sejumlah daftar/pertanyaan yang terstruktur kepada responden untuk diisi. Teknik angket atau kuesioner mempunyai kelebihan karena dapat diukur tingkat konsistensinya.
3. Wawancara
Wawancaraadalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan secara langsung kepada responden menggunakan format terstruktur dan pertanyaan tertutup, dengan tujuan mendapatkan data yang dapat diukur secara numerik dan dianalisis secara statistik.
4. Dokumentasi
dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengumpulkan dan menganalisis dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan variabel penelitian, terutama yang tidak dapat diperoleh langsung melalui observasi atau wawancara.
3.7	Teknik Analisis Data
[bookmark: _Hlk198128245]Menurut (Sugiyono, 2019) teknik analisis data adalah cara untuk mengelolah sebuah data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi permasalahan, dalam suatu penelitian. Teknik analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data, (Sugiyono, 2019).
3.8 	Uji Validitas dan Reliabilitas 
3.8.1 	Uji Validitas
Menurut (Sugiyono, 2019) “Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat valid atau tidaknya suatu instrumen”. Untuk mengetahui valid tidaknya suatu data, dapat dilihat dari tabel validitas dan reliabilitas. Data dikatakan valid apabila nilai r hitung> r tabel, mengetahui sejauh mana data dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran kembali pada subjek yang sama atau dapat dikatakan untuk menunjukkan adanya penyesuaian antara sesuatu yang diukur dengan jenis alat pengukuran yang dipakai. Uji validitas untuk mengetahui apakah alat yang diukur telah disusun secara benar-benar mampu mengukur apa yang harus diukur apabila korelasi tiap faktor tersebut positif dan >0,5 maka item tersebut dinyatakan valid, tetapi jika nilai korelasinya <0,5 maka item tersebut dinyatakan tidak valid. Uji validitas dilakukan kepada 30 orang responden diluar dari sampel penelitian yang dilakukan kepada pegawai keluarahan sekitar Kecamatan Batang Kuis. Berikut ini rumus pearson product moment:

Dengan Keterangan:
N		: Jumlah subjek
Rxy		: Koefisien korelasi
X1,X2,X3	: Variabel bebas
Y		: Variabel terikat
Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Indikator
	r hitung
	r Tabel
	Status

	Lingkungan Kerja Non Fisik 
(X1)
	Hubungan antar pegawai
	0,827
	0,373
	Valid

	
	Kelancaran komunikasi
	0,846
	
	Valid

	
	Struktur kerja
	0,825
	
	Valid

	
	Dukungan pimpinan
	0,819
	
	Valid

	
	Tanggung jawab 
	0,827
	
	Valid

	Koordinasi 
(X2)
	Kesatuan tindakan
	0,919
	0,373
	Valid

	
	Komunikasi
	0,982
	
	Valid

	
	Pengambilan keputusan
	0,982
	
	Valid

	
	Pembagian kerja
	0,874
	
	Valid

	
	Disiplin 
	0,905
	
	Valid

	Komunikasi Internal 
(X3)
	Kejelasan informasi
	0,922
	0,373
	Valid

	
	Umpan balik
	0,888
	
	Valid

	
	Keterbukaan komunikasi 
	0,925
	
	Valid

	
	Kejelasan pesan
	0,897
	
	Valid

	
	Komunikasi Horizontal
	0,897
	
	Valid

	Kinerja Pegawai 
(Y)
	Kualitas kerja
	0,941
	0,373
	Valid

	
	Ketepatan waktu
	0,951
	
	Valid

	
	Inisiatif 
	0,951
	
	Valid

	
	Kuantitas kerja
	0,948
	
	Valid

	
	Kerja sama tim
	0,951
	
	Valid


Sumber: Hasil SPSS, 2025	
Adapun tabel diatas, dapat dikatakan bahwa semua pertanyaan terhadap bagian variabel menghasilkan hasil yang valid. Dengan dapat dibuktikan oleh nilai r hitung > r table, (Sugiyono, 2019).
3.8.2 	Uji Reliabilitas
Suatu uji yang dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel atau kontruks. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang dalam kuesioner konsisten atau stabil dari waktu ke waktu,Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika memberikan nilai Cronbach Alpha diatas 0,6, (Sugiyono, 2019).Uji reliabilitas dilakukan kepada 30 orang responden diluar dari sampel penelitian yang dilakukan kepada pegawai keluarahan sekitar Kecamatan Batang Kuis. Hasil uji reliabilitas didalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.5 berikut ini:
Tabel 3.6
Uji Realiabilitas
	No
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Kriteria Pengukuran Nilai
	Keterangan

	1
	Lingkungan Kerja Non Fisik 
(X1)
	0,856
	0,6
	Reliabel

	2
	Koordinasi 
(X2)
	0,960
	0,6
	Reliabel

	3
	Komunikasi Internal 
(X3)
	0,942
	0,6
	Reliabel

	4
	Kinerja Pegawai (Y)
	0,967
	0,6
	Reliabel


Sumber: Hasil SPSS, 2025
Dari tabel 3.5 di atas dinyatakan bahwa seluruh pertanyaan pada setiap variabel penelitian menyatakan hasil yang reliabel. Seluruh nilai cronbach s alpha (a) > 0,06 maka, seluruh item yang digunakan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.
3.9 	Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi atas analisis multivariate disebut pengujian asumsi klasik. Tujuan pengujian ini adalah untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan 3 uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedasitas.
3.9.1	Uji Normalitas
Uji normalitas di lakukan untuk menguji apakah model regresi, variable pengganggu dan residual berdistribusi normal atau tidak, karena data yang baik adalah data yang berdistribusi normal menurut (Ghozali, 2020)ada dua cara untuk menguji distribusi data, yaitu dengan analisis grafik dan uji statistic. Uji normalitas dapat di lakukan dengan melihat penyebaran data pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram residualnya. Pengambilan keputusan distribusi data menurut (Ghozali, 2020) adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) kurang dari 0,05 maka H Dapat di simpulkan data residual terdistribusi tidak normal.
b. Jika nilai Asymp, Sig (2-tailed) lebih dari 0,05 maka H Dapat di simpulkan data residual terdistribusi normal.
3.9.2	Uji Multikolinieritas
Menurut (Ghozali, 2020) Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Uji multikolonieritas dengan IBM SPSS 29 dilakukan dengan menganalisis matrik korelasi antar variabel independen dan perhitungan nilai Tolerance dan VIF (variance inflation factor). Nilai Cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. 
3.9.3 Uji Heteroskedasitas
Menurut (Ghozali, 2020) "Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memeriksa apakah terdapat ketidaksamaan variansi residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah yang tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas." Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas, salah satu metode yang digunakan adalah dengan menganalisis grafik scatter plot, di mana pada grafik tersebut sumbu X menunjukkan nilai Y yang diprediksi dan sumbu Y menunjukkan residual (selisih antara Y prediksi dan Y sesungguhnya).
Dasar pengambilan keputusan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Jika ada pola tertentu seperti tittik-titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka telah terjadi heterokedastisitas.
2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.10	Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut (Ghozali, 2020) Penelitian ini diuji dengan menggunakan metode regresi linear, Analisis regresi linear berganda ini diolah dengan menggunakan program SPSS for windows versi 29. Analisis regresi linear berganda yang ada dalam penelitian ini dilakukan dengan memasukkan variabel independen yang terdiri atas Kompetensi Auditor dengan satu variabel dependen yaitu Diversitas, Inklusi dan Kejenuhan Kerja. 
Y =a+b1x1+b2x2+b3x3+e
Keterangan:
Y = Kinerja pegawai				a = Konstanta
b1 = Koefisien Lingkungan kerja non fisik	X1= Lingkungan kerja non fisik
b2 = Koefisien Koordinasi	X2= Koordinasi
b3 = Koefisien Komuikasi internal		X3= Komuikasi internal
			e=Error terms
3.11	Uji Hipotesis
3.11.1 	Uji Parsial(t)
Menurut (Ghozali, 2020) uji parsial, juga dikenal sebagai uji t, bertujuan untuk menentukan bagaimana secara parsial (pervariabel). Selain itu, untuk menentukan apakah variabel bebas tersebut memiliki pengaruh yang signifikan pada variabel terikatnya. suatu variabel bebas dianggap memiliki pengaruh yang berarti apabila dengan menggunakan tingkat signifikasi sebesar 5% nilai dari t hitung>ttabel, dan sebaliknya jika dengan menggunakan tingkat signifikasi sebesar 5% nilai t hitung<ttabel maka variabel bebas dianggap tida kmemiliki pengaruh yang berarti terhadap variabel terikatnya. Dan jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05 maka variabel bebas secara individu berpengaruh terhadap variabel terikat, sedangkan jika nilai probabilitas lebih besar dari 0.05 maka variabel bebas secara individu tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
3.11.2 UJI Simultan(F)
Menurut (Ghozali, 2020) Uji pengaruh simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen. Uji pengaruh simultan (Uji F) dikenal dengan Uji serentak atau uji Model/Uji Anova. Uji statistik F pada analisis data penelitian ini menggunakan standar kepercayaan 0,05.
Uji F statistik digunakan untuk membuktikan ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. Kriteria dari uji simultan menurut (Ghozali, 2020) sebagai berikut: 
a. Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
b. Jika F hitung < F tabel, maka H0 dterima dan Ha ditolak
3.11.3	Uji Koefisien Determinasi (𝑅2)
Menurut (Ghozali, 2020) Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R² menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel bebas (X) yaitu Kompetensi auditor terhadap variabel terikat (Y) yaitu Kualitas audit. Semakin tinggi nilai R² maka semakin besar proporsi dari total variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen.
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